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ABSTRACT 
Turmeric (Curcuma longa L.) has long been used as a medicinal 
plant because it contains bioactive compounds with various 
health benefits. This research aims to analyze the quality 
parameters, antioxidant activity and Fourier Transform 
Infrared (FTIR) spectrum of turmeric originating from Medan, 
Sumba and Papua. The water content test shows that turmeric 
extract from Sumba has a water content of 8.55%, better than 
extracts from Medan and Papua. The highest yield was found 
in turmeric from Sumba (18.55%). Antioxidant activity testing 
shows that turmeric extract from Sumba has the strongest 
antioxidant activity with an IC50 value of 23.74 ppm. FTIR 
analysis shows the presence of hydroxyl groups (O-H) in the 
wave number range of 3500-3200 cm⁻¹ and C-H bonds at 3000-
2800 cm⁻¹ in all samples. The results of this research show that 
turmeric from Sumba has better quality than turmeric from 
Medan and Papua. 
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ABSTRAK 

Kunyit (Curcuma longa L.) telah lama digunakan sebagai tanaman obat karena mengandung 

senyawa bioaktif dengan berbagai manfaat kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis parameter mutu, aktivitas antioksidan, dan spektrum Fourier Transform Infrared 

(FTIR) dari kunyit yang berasal dari Medan, Sumba, dan Papua. Uji kadar air menunjukkan 

bahwa ekstrak kunyit dari Sumba memiliki kadar air 8,55%, lebih baik dibandingkan dengan 

ekstrak dari Medan dan Papua. Hasil rendemen tertinggi ditemukan pada kunyit asal Sumba 

(18,55%). Pengujian aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak kunyit dari Sumba 

memiliki aktivitas antioksidan paling kuat dengan nilai IC50 sebesar 23,74 ppm. Analisis FTIR 

menunjukkan adanya gugus hidroksil (O-H) pada rentang bilangan gelombang 3500-3200 cm⁻¹ 

dan ikatan C-H pada 3000-2800 cm⁻¹ pada semua sampel. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kunyit dari Sumba memiliki kualitas lebih baik dibandingkan kunyit dari Medan dan 

Papua. 

Kata Kunci: Parameter Mutu; Aktivitas Antioksidan; FTIR; Kunyit; Curcuma longa L 

1. Pendahuluan 
 Kunyit (Curcuma longa L) telah digunakan sebagai tanaman obat sejak zaman 

kuno. Tanaman kunyit merupakan tanaman herba tahunan dengan rimpang 
(rimpang/umbi) yang termasuk dalam famili jahe-jahean (Zingiberaceae) dan 
berkhasiat untuk mengobati penyakit kandung empedu, masuk angin, batuk, diabetes, 
penyakit liver, rematik, dan sinusitis. Pada penelitian ini sampel didatangkan dari tiga 
daerah di Indonesia, yaitu dari Medan, Sumba dan Papua. Kota Medan beriklim tropis, 
dengan suhu minimum berkisar antara 23,0 °C hingga 24,1 °C, suhu maksimum  antara 
30,6 °C hingga 33,1 °C, dan rata-rata kelembapan malam hari berkisar antara 26 °C 
hingga 30,8 °C dan 78% hingga 82% dan berada di 4 Meter Dari Permukaan Laut (MDPL) 
[1]. Sebagian besar wilayah di Provinsi Papua Barat berada pada zona iklim A atau 
sangat basah. Hal ini relevan dengan data hujan hasil pengukuran pada beberapa 
stasiun iklim di Provinsi Papua Barat yang menunjukkan curah hujan bulanan di 
Provinsi Papua Barat pada rata-rata diatas 100 mm dan berada di 3 MDPL [2]. Kondisi 
kering di pulau Sumba ini tentunya turut memberikan andil dari dijadikannya provinsi 
Nusa Tenggara Timur sebagai ikon lahan kering Indonesia. Musim penghujan hanya 
terjadi selama 3 – 4 bulan saja dalam setahun dengan rata –rata curah hujan berkisar 
antara 1.500 – 3.000 mm per tahun [3]. 

 Rimpang Kunyit pada penelitian sebelumnya menggunakan ekstrak etanol 96% 
dan fraksi kloroform rimpang kunyit mengandung senyawa metabolit sekunder 
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, steroid, triterpenoid, glikosida, fenol dan minyak 
atsiri. Fraksi air menunjukan hasil positif flavonoid, polifenol, saponin, tanin dan 
glikosida. Fraksi n-heksana menunjukan kandungan metabolit sekunder alkaloid, 
steroid, terpenoid, dan minyak atsiri [4]. Dilakukannya uji fitokimia bertujuan untuk 
mengetahui kandungan metabolit sekunder dari tanaman [5]. Senyawa metabolit 
sekuder memiliki aktivitas antioksidan adalah senyawa fenolik yang memiliki satu atau 
lebih cincin benzen aromatik diantaranya asam fenolik, stilbenes, flavonoid, tanin, dan 
kumarin [6]. Antioksidan merupakan zat yang dapat menghambat reaksi oksidasi, 
menetralkan radikal bebas sehingga melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan [7]. 
Potensi antioksidan eksogen yang ada di Indonesia salah satunya adalah kunyit 
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(Curcuma longa L) yang pada penelitian ini diambil dari tiga daerah yaitu Medan, Sumba 
dan Papua. Pada penelitian ini dilakukan uji fitokimia, uji parameter mutu rimpang 
kunyit, uji antioksidan dan uji Fourier  Transform  Infra-Red (FTIR). 

 
2.  Metode 
Persiapan Sampel 
 Sampel kunyit (Curcuma longa L.) dikumpulkan dari tiga wilayah di Indonesia: 
Medan, Sumba, dan Papua. Sampel diidentifikasi dan diautentikasi di Badan Riset dan 
Inovasi Nasional (BRIN) di Cibinong, Indonesia. Sampel kemudian dikeringkan pada 
suhu kamar selama 7 hari dan digiling menjadi bubuk halus menggunakan penggiling 
mekanis.  
 
Ektraksi Senyawa Aktif 
 Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan metanol 96%. 
Sebanyak 1000 gram simplisia kunyit dari masing-masing daerah direndam dalam 5000 
mL metanol selama 72 jam pada suhu ruang dengan pengadukan setiap 8 jam sekali. 
Filtrat disaring menggunakan kertas saring Whatman No. 1, kemudian diuapkan 
menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak kental. Hasil 
ekstrak kemudian ditimbang dan dihitung rendemen. 

Uji Fitokimia 
 Pengujian skrining fitokimia pada kunyit untuk pemeriksaan senyawa aktif 
yaitu saponin, alkaloid, flavonoid, tanin, triterpenoid dan kuinon [8]. Uji fitokimia 
dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam 
ekstrak kunyit. Skrining fitokimia dilakukan dengan metode uji tabung menggunakan 
reagen sebagai berikut: 
Saponin: Uji buih dengan penambahan air panas, hasil positif ditandai dengan 
pembentukan busa stabil. 
Alkaloid: Menggunakan reagen Mayer, Wagner, dan Dragendorff, hasil positif ditandai 
dengan endapan putih atau merah kecoklatan. 
Flavonoid: Menggunakan reagen NaOH 10%, hasil positif ditandai dengan perubahan 
warna menjadi kuning terang. 
Tanin: Menggunakan reagen FeCl₃ 1%, hasil positif ditandai dengan perubahan warna 
menjadi hijau kebiruan. 
Triterpenoid dan Steroid: Menggunakan uji Liebermann-Burchard, hasil positif ditandai 
dengan perubahan warna hijau hingga biru. 
 
Analisis Parameter Mutu Simplisia dan Ekstrak 
 Uji parameter mutu dilakukan untuk memastikan kualitas kunyit dari ketiga 
daerah sesuai dengan standar Farmakope Herbal Indonesia Edisi II Tahun 2017 [9]. 
Pengujian yang dilakukan meliputi  
Kadar air: Ditentukan menggunakan metode gravimetri dengan oven pada suhu 105°C 
selama 3 jam hingga berat konstan. 
Kadar abu: Sampel dipijarkan dalam tanur (muffle furnace) pada suhu 600°C selama 6 
jam hingga diperoleh residu abu. 
Kadar abu tidak larut asam: Abu yang diperoleh dilarutkan dalam HCl 10%, disaring, 
dikeringkan, dan ditimbang kembali. 
Kadar sari larut air dan kadar sari larut alkohol: Ditentukan dengan metode perkolasi, 
diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 
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Analisa  parameter  non  spesifik meliputi  penetapan susut pengeringan, kadar abu, 
kadar abu tidak larut asam, kadar ari alkohol dan kadar sari larut air [10].  

Analisis Aktivitas Antioksidan (DPPH) 
 Aktivitas antioksidan kunyit dari masing-masing daerah diuji menggunakan 
metode DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). sampel diukur serapannya pada 
panjang gelombang maksima DPPH (517 nm) [11]. Pengujian dilakukan sebagai berikut: 
Larutan DPPH 0,1 mM dibuat dengan melarutkan DPPH dalam metanol. Sampel 
ekstrak kunyit dilarutkan dalam metanol dengan berbagai konsentrasi (10, 20, 30, 40, 
dan 50 ppm). Sebanyak 2 mL larutan DPPH ditambahkan ke 2 mL larutan sampel, 
kemudian dikocok dan diinkubasi selama 30 menit dalam kondisi gelap. Absorbansi 
diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm. Nilai 
IC50 (konsentrasi yang menghambat 50% radikal bebas) dihitung menggunakan 
persamaan regresi linier. Persamaan % inhibisi dihitung dengan rumus sebagai berikut [12]: 

 
  Keterangan : Akontrol adalah absorbansi larutan DPPH tanpa sampel 

            Asampel adalah absorbansi larutan DPPH setelah penambahan ekstrak kunyit 

 Setelah menghitung % inhibisi untuk setiap konsentrasi, data tersebut diplot dalam 
grafik konsentrasi sampel (ppm) vs. % inhibisi, dan persamaan regresi linier y=mx+c. Nilai IC₅₀ 
diperoleh dengan mensubstitusikan y=50% ke dalam persamaan regresi linier dan 
menyelesaikan nilai x, yang merupakan konsentrasi sampel yang dibutuhkan untuk 
menghambat 50% radikal DPPH: 

 

 Metode ini banyak digunakan untuk mengevaluasi potensi antioksidan ekstrak herbal, 
karena sederhana, cepat, dan sensitif dalam mendeteksi kemampuan senyawa bioaktif dalam 
menangkal radikal bebas [12], [13]. 

Analisis Fourier  Transform  Infra-Red (FTIR)  
 FTIR adalah  alat  analisis resolusi  tinggi  untuk  mengidentifikasi  kandungan  
kimia  dan  menguraikan  senyawa secara struktural.  Prinsip  kerja  spektrofotometer  
inframerah  adalah  fotometri.  Spektrofotometer FTIR mampu memberikan spektra 
senyawa-senyawa pada kisaran bilangan gelombang 4.000 – 400 cm‾¹ [14]. Sampel 
dicampurkan dengan kristal KBr (kalium bromida) dan digerus hingga homogen. 
Campuran tersebut dimasukkan dalam wadah berbentuk cakram untuk membentuk 
pelet. Pelet dimasukkan dalam FTIR dan diperoleh spektra tiap sampel [15]. Prosedur 
pengujian FTIR dimulai dengan Pelet KBr dibuat dengan mencampurkan 1 mg ekstrak 
kunyit dengan 100 mg KBr dalam alat press hidrolik pada tekanan 10 ton/cm². Pelet 
yang diperoleh dimasukkan ke dalam spektrofotometer FTIR. Spektrum inframerah 
direkam dalam rentang bilangan gelombang 4000-400 cm⁻¹. Identifikasi gugus fungsi 
dilakukan dengan membandingkan puncak spektrum dengan data referensi 
 
3.  Hasil dan Pembahasan 
Hasil Determinasi Tanaman 

 Determinasi bertujuan untuk memastikan sampel yang diuji pada penelitian ini 
adalah benar tumbuhan kunyit [16]. Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan 
tumbuhan kunyit dari tiga daerah berbeda di Indoensia yaitu berasal dari Medan, 
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Sumba dan Papua. Selanjutnya di determinasi tumbuhan yang dilakukan di BRIN 
Cibinong. Hasil determinasi Kunyit (Curcuma longa L) ditampilkan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Derminasi Tanaman 

Tumbuhan Jenis Suku Nomor Identifikasi 

Kunyit (Medan) Curcuma longa L Zingiberaceae B-694/II.6.2/IR.01.02/3/2024 
Kunyit (Papua) Curcuma longa L Zingiberaceae B-693/II.6.2/IR.01.02/3/2024 
Kunyit (Sumba) Curcuma longa L Zingiberaceae B-759/II.6.2/IR.01.02/3/2024 

 Hasil determinasi yang dilakukan di BRIN Cibinong menunjukkan bahwa 

seluruh sampel tanaman yang dikumpulkan dari tiga daerah berbeda, yaitu Medan, 
Sumba, dan Papua, secara taksonomi termasuk dalam spesies Curcuma longa L. dari suku 
Zingiberaceae. Identifikasi ini didasarkan pada karakter morfologi dan anatomi khas 
kunyit, yang mencakup warna rimpang, bentuk daun, serta karakteristik bunga yang 
sesuai dengan literatur botani sebelumnya [17]. Penelitian sebelumnya juga 
menekankan pentingnya determinasi dalam studi tanaman obat untuk menghindari 
kesalahan identifikasi yang dapat memengaruhi keakuratan hasil penelitian (Sasidharan 
et al., 2011). Kesalahan dalam identifikasi spesies dapat berimplikasi pada perbedaan 
kandungan metabolit sekunder yang dianalisis, mengingat setiap spesies dalam genus 
Curcuma memiliki komposisi kimia yang bervariasi [18]. Dengan diperolehnya nomor 
identifikasi resmi dari BRIN untuk setiap sampel, dapat dipastikan bahwa penelitian ini 
menggunakan sampel kunyit yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. Hal ini juga memperkuat dasar analisis yang akan dilakukan pada tahap 
penelitian selanjutnya. 

 
Hasil Uji Skrining Fitokimia 
 Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa kandungan metabolit sekunder 

dalam kunyit (Curcuma longa L.) bervariasi tergantung pada daerah asalnya. Pada 

simplisia, saponin tertinggi ditemukan pada kunyit asal Medan, sementara alkaloid 

tertinggi terdapat pada kunyit dari Sumba. Selain itu, flavonoid, tanin, triterpenoid, dan 

kuinon paling dominan pada kunyit dari Sumba dan Papua. Pada ekstrak kunyit, 

saponin tetap tertinggi pada kunyit dari Medan, tetapi alkaloid tertinggi ditemukan 

pada kunyit asal Papua. Kandungan flavonoid, tanin, dan triterpenoid relatif sama 

kuatnya di semua daerah, sedangkan kuinon tertinggi terdapat pada kunyit dari Medan 

dan Sumba. Berdasarkan hasil tersebut, kunyit dari Sumba memiliki parameter 

fitokimia terbaik karena mengandung alkaloid tertinggi dalam simplisia serta kadar 

flavonoid, tanin, triterpenoid, dan kuinon yang signifikan, sehingga berpotensi lebih 

besar dalam aplikasi farmasi dan herbal. Uji skrining fitokimia bertujuan untuk 

mengindentifikasi senyawa bioaktif metabolit sekunder yang terdapat pada kunyit [19], 

hasil uji skrining fitokimia pada tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Uji Skrining Fitokimia 

Keadaan 
Sampel 

Parameter Hasil Skrining Fitokimia 

Kunyit 
Medan 

Kunyit 
Sumba 

Kunyit 
Papua 

Simplisia 

Saponin +++++ + + 

Alkaloid Dragendroff ++++ +++++ +++ 
Meyer + +++++ +++ 
Wagner + - +++ 

Flavonoid + ++++ +++++ 
Tanin + +++++ +++++ 

Triterpenoid ++ ++++ ++++ 
Kuinon +++++ +++++ +++++ 

Ekstrak 

Saponin +++++ - - 

Alkaloid Dragendroff - +++ +++ 
Meyer + ++++ +++++ 
Wagner - - - 

Flavonoid +++++ +++++ +++++ 
Tanin +++++ +++++ +++++ 

Triterpenoid +++++ +++++ +++++ 
Kuinon +++++ +++++ - 

Keterangan : + Positif - Negatif 

 Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa faktor 
lingkungan seperti tanah dan iklim dapat mempengaruhi akumulasi metabolit sekunder 
pada tanaman herbal [18], [20]. Ravindran et al. (2007) menemukan bahwa kadar 
kurkuminoid dan senyawa bioaktif kunyit berbeda berdasarkan lokasi tumbuhnya, 
sementara Abadi et al. (2022) menyebutkan bahwa flavonoid dan tanin dalam kunyit 
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi [17], [21]. Selain itu, Gonfa et al. (2024) 
melaporkan bahwa triterpenoid dalam kunyit memiliki manfaat hepatoprotektif dan 
antiinflamasi [22], sedangkan kuinon, yang tertinggi pada kunyit dari Medan dan 
Sumba, diketahui memiliki aktivitas antibakteri yang kuat [23]. Dengan demikian, 
temuan ini menegaskan bahwa variasi geografis memengaruhi komposisi fitokimia 
kunyit, yang dapat menjadi pertimbangan dalam pemanfaatan kunyit sebagai bahan 
baku obat herbal. 
 
Hasil Uji Parameter Mutu Simplisia Kunyit 

 Hasil uji parameter mutu simplisia kunyit bertujuan untuk menjaga stabilitas 
dan keamanan serta mempertahankan kosistensi kandungan senyawa bioaktif dalam 
simplisia [24], hasil uji parameter mutu simplisia kunyit pada tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil uji Parameter Mutu Simplisia dan Ekstrak Kunyit 

Keadaan 
Sampel 

Parameter Hasil (%) Nilai Mutu Standar 

Kunyit Medan Kunyit Sumba Kunyit Papua Farmakope Herbal 
Indonesia. 

Edisi II thn 2017 [9] 

Simplisia Susut 
Pengeringan 

7,96 4,23 5,51 tidak lebih dari 10% 

Kadar Abu 10,35 13,04 14,04 tidak lebih dari 8,2% 

Kadar Abu 
tidak larut 
asam 

0,42 1,88 5,50 tidak lebih dari 0,9% 

Kadar sari 
alkohol 

10,83 4,28 1,75 tidak kurang dari 11,4% 

Kadar sari 
larut air 

13,08 13,00 12,45 tidak kurang dari 11,5% 

Ekstrak Susut 
Pengeringan 

18,94 5,49 13,62   

Kadar Air 24,06 8,55 17,41 tidak lebih dari 10% 

Kadar Abu 5,25 1,26 4,12 tidak lebih dari 0,4% 

Kadar Abu 
tidak larut 
asam 

0,12 0,04 0,08 tidak lebih dari 0,1% 

 Hasil uji parameter mutu menunjukkan bahwa kunyit dari Sumba memiliki 

kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan sampel dari Medan dan Papua 
berdasarkan beberapa parameter penting. Susut pengeringan simplisia kunyit dari 
Sumba tercatat sebesar 4,23%, yang lebih rendah dibandingkan daerah lainnya, 
menunjukkan kadar air yang lebih sedikit dan kualitas simplisia yang lebih baik dalam 
hal kestabilan penyimpanan. Meskipun kadar abu simplisia dan kadar abu tidak larut 
asam yang paling rendah ditemukan pada kunyit dari Medan (10,35% dan 0,42%), 
parameter lain seperti kadar air dan kadar abu tidak larut asam pada ekstrak kunyit 
Sumba menunjukkan nilai terbaik, yaitu 8,55% dan 0,04%, yang lebih kecil 
dibandingkan ekstrak dari daerah lainnya. Namun, kadar sari larut air pada semua 
daerah tidak memenuhi standar yang ditetapkan dalam Farmakope Herbal Indonesia edisi 
II tahun 2017, yang mengindikasikan perlunya optimalisasi dalam metode ekstraksi atau 
pemilihan bagian tanaman yang lebih sesuai [9]. Selain itu, kadar abu dari semua ekstrak 
juga tidak memenuhi standar yang sama, menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut 
terkait pemurnian ekstrak. 
 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa parameter mutu seperti kadar air 
dan kadar abu merupakan indikator penting dalam menentukan kualitas herbal, karena 
kadar air yang tinggi dapat meningkatkan risiko pertumbuhan mikroba dan degradasi 
senyawa aktif [20]. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa kadar abu yang lebih 
tinggi dapat menunjukkan adanya kandungan mineral yang tidak diinginkan atau 
kontaminasi selama proses pengolahan [18]. Oleh karena itu, hasil penelitian ini sejalan 
dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa faktor lingkungan dan metode 
pengolahan berkontribusi besar terhadap kualitas simplisia dan ekstrak tanaman obat. 
Dengan kadar abu tidak larut asam ekstrak yang lebih rendah (0,04%), kunyit dari 
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Sumba menunjukkan kualitas ekstrak yang lebih baik, yang dapat memberikan potensi 
lebih besar dalam aplikasi farmasi dan fitoterapi. 

Hasil Ekstraksi Kunyit 
 Pada penelitian ini, kunyit diekstraksi menggunakan pelarut metanol 98% 
dengan metode maserasi. Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa kunyit asal Sumba 
menghasilkan rendemen ekstrak tertinggi sebesar 18,55%, sedangkan kunyit dari 
Medan dan Papua hanya menghasilkan rendemen masing-masing 5,13% dan 5,52%. 
Berdasarkan Farmakope Herbal Indonesia Edisi II tahun 2017, rendemen ekstrak kunyit 
seharusnya tidak kurang dari 11,0%, sehingga hanya ekstrak kunyit dari Sumba yang 
memenuhi standar tersebut. Perbedaan rendemen ini dapat disebabkan oleh variasi 
kandungan metabolit sekunder dalam kunyit, yang dipengaruhi oleh faktor geografis 
seperti kondisi tanah, iklim, serta metode budidaya dan panen. Kunyit dari Sumba 
menunjukkan kapasitas ekstraksi yang lebih tinggi, yang kemungkinan disebabkan oleh 
kandungan senyawa polar yang lebih banyak larut dalam metanol, seperti kurkuminoid 
dan senyawa fenolik lainnya. Hasil Ekstraksi Kunyit pada tabel 4.  
 

Tabel 4. Hasil Ekstraksi Kunyit 

Parameter HASIL 

Kunyit Medan Kunyit Sumba Kunyit Papua 

Berat Simplisia (gram) 1000 800 1000 

Berat Ekstrak (gram) 51,3 148,4 55,2 

Rendemen (%) 5,13 18,55 5,52 

 Pada Farmakope Herbal Indonesia Edisi II tahun 2017 bahwa rendemen tidak 
kurang dari 11,0%. Maka hasil terbaik rendemen pada ekstrak kunyit Sumba 18,55% [9]. 
Studi sebelumnya menunjukkan bahwa rendemen ekstraksi kunyit dapat sangat 
bervariasi tergantung pada jenis pelarut yang digunakan dan metode ekstraksi [25]. 
Penelitian oleh Singh et al. (2022) melaporkan bahwa ekstraksi menggunakan metanol 
menghasilkan rendemen lebih tinggi dibandingkan dengan pelarut non-polar, karena 
metanol mampu melarutkan lebih banyak senyawa aktif dalam kunyit, termasuk 
kurkumin dan flavonoid [26]. Selain itu, penelitian oleh Adebisi et al. (2021) 
menemukan bahwa faktor lingkungan, seperti suhu dan kelembaban selama 
pertumbuhan kunyit, berpengaruh signifikan terhadap kandungan metabolit 
sekundernya, yang dapat menjelaskan tingginya rendemen kunyit dari Sumba dalam 
penelitian ini [27] . Dengan demikian, hasil ini menegaskan bahwa kunyit dari Sumba 
memiliki potensi yang lebih baik dalam pemanfaatan fitoterapi dan industri farmasi, 
karena selain menghasilkan rendemen ekstrak yang lebih tinggi, kemungkinan besar 
juga mengandung senyawa bioaktif dalam jumlah lebih banyak. 

Hasil Uji Antioksidan Ekstrak Kunyit 
 Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak kunyit dari Sumba 
memiliki aktivitas antioksidan paling kuat dibandingkan dengan ekstrak dari Medan 
dan Papua, dengan nilai IC₅₀ sebesar 23,74 ppm. Nilai ini menunjukkan bahwa ekstrak 
kunyit dari Sumba memiliki potensi antioksidan yang lebih tinggi, karena semakin kecil 
nilai IC₅₀, semakin kuat kemampuan antioksidan dalam menangkal radikal bebas. 
Sebagai pembanding, ekstrak kunyit dari Medan dan Papua memiliki nilai IC₅₀ masing-
masing 48 ppm dan 40,05 ppm, yang menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan mereka 
lebih lemah dibandingkan ekstrak dari Sumba. Aktivitas antioksidan tertinggi pada 
kunyit asal Sumba ini dapat dikaitkan dengan kandungan senyawa fenolik dan 
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kurkuminoid yang lebih tinggi, yang berperan sebagai agen antioksidan utama dalam 
kunyit [21]. Namun, aktivitas antioksidan dari semua ekstrak kunyit masih lebih rendah 
dibandingkan asam askorbat (IC₅₀ = 4 ppm), yang merupakan antioksidan standar. 
Hasil uji antioksidan ektrak kunyit pada tabel 5.  
 

Tabel 5. Hasil Uji Ekstrak Kunyit 

Bahan IC50 (ppm) 

Ascorbic Acid 4 
Ekstrak Kunyit Medan 48 
Ekstrak Kunyit Sumba 23.74 
Ekstrak Kunyit Papua 40.05 

 Penelitian sebelumnya juga melaporkan bahwa variasi geografis dapat 
memengaruhi kandungan senyawa bioaktif dalam kunyit, termasuk kurkumin, yang 
merupakan komponen utama dengan aktivitas antioksidan tinggi [25]. Studi oleh 
Poortalebi et al. (2024) menunjukkan bahwa kurkuminoid dalam kunyit memiliki 
mekanisme kerja sebagai antioksidan dengan menetralkan spesies oksigen reaktif (ROS) 
dan meningkatkan sistem pertahanan enzimatis dalam tubuh [28]. Selain itu, penelitian 
lain menemukan bahwa metode ekstraksi dan jenis pelarut juga memengaruhi potensi 
antioksidan ekstrak kunyit, di mana ekstraksi menggunakan metanol lebih efektif dalam 
mengekstrak senyawa fenolik dibandingkan dengan pelarut lain [29]. Oleh karena itu, 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kunyit dari Sumba memiliki kualitas yang lebih 
baik dalam aspek aktivitas antioksidan, sehingga dapat menjadi pilihan utama dalam 
pengembangan produk berbasis kunyit untuk keperluan farmasi dan suplemen 
kesehatan. 

Hasil Uji FTIR 
 Hasil uji Fourier Transform Infrared Spectroscopy (FTIR) menunjukkan adanya 
kesamaan spektrum serapan pada ekstrak kunyit dari Medan, Sumba, dan Papua. 
Berdasarkan Gambar 1 dan tabel 6, seluruh sampel kunyit menunjukkan dua puncak 
utama yang signifikan, yaitu pada rentang 3500-3200 cm⁻¹ dan 3000-2800 cm⁻¹.  
 

a.                                                                  b. 

 

 

 

 

c.  

 

 

 

Gambar 1. (a) Hasil FTIR Ekstrak Kunyit Medan, (b) Hasil FTIR Ekstrak Kunyit 
Sumba, (c) Hasil FTIR Ekstrak Kunyit Papua 
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 Puncak pada 3500-3200 cm⁻¹ merupakan karakteristik dari gugus hidroksil (O-
H), yang sering dikaitkan dengan keberadaan senyawa fenolik dan flavonoid yang 
dikenal memiliki aktivitas antioksidan tinggi. Kehadiran gugus ini mendukung hasil uji 
antioksidan sebelumnya, yang menunjukkan bahwa kunyit dari Sumba memiliki 
aktivitas antioksidan paling kuat. Selain itu, puncak pada 3000-2800 cm⁻¹ menunjukkan 
keberadaan ikatan C-H, yang umumnya berasal dari gugus alkana dalam senyawa 
organik seperti kurkuminoid dan turunan terpenoid dalam kunyit.Pada penelitian ini 
diuji FTIR ekstrak kunyit dari Medan, Sumba dan Papua.  
 Hasil FTIR ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Ravindran et al. (2007) 
yang menunjukkan bahwa senyawa kurkuminoid dalam kunyit memiliki gugus fungsi 
utama seperti O-H, C=O, dan C-H, yang berperan penting dalam aktivitas biologisnya 
[17]. Studi oleh Kim et al. (2019) juga melaporkan bahwa keberadaan gugus hidroksil 
dan karbonil dalam ekstrak kunyit dapat mengindikasikan kandungan kurkumin yang 
tinggi, yang berkontribusi terhadap sifat farmakologisnya, termasuk aktivitas 
antiinflamasi dan antioksidan [25]. Selain itu, penelitian oleh Braga et al. (2003) 
menemukan bahwa metode ekstraksi dengan pelarut metanol, seperti yang digunakan 
dalam penelitian ini, dapat mempertahankan lebih banyak senyawa bioaktif, yang 
tercermin dalam spektrum FTIR yang menunjukkan keberadaan gugus hidroksil dan C-
H yang kuat [29]. Dengan demikian, hasil ini memperkuat bukti bahwa kunyit dari 
ketiga daerah memiliki kandungan fitokimia yang serupa, meskipun tingkat aktivitas 
biologisnya dapat bervariasi tergantung pada komposisi dan konsentrasi masing-
masing senyawa. 

Tabel 6. Persamaan Ke 3 hasil FTIR Ekstrak Kunyit 

No Medan Sumba Papua Keterangan 

1 3500-3200 3500-3200 3500-3200 O-H (gugus hidroksil) 
2 3000-2800 3000-2800 3000-2800 Ikatan C-H 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kunyit (Curcuma longa L.) dari tiga 
daerah di Indonesia, yaitu Medan, Sumba, dan Papua, memiliki perbedaan dalam 
kandungan fitokimia, mutu simplisia, rendemen ekstrak, serta aktivitas antioksidan. 
Hasil determinasi yang dilakukan di BRIN Cibinong memastikan bahwa semua sampel 
merupakan spesies Curcuma longa L. Uji skrining fitokimia menunjukkan bahwa kunyit 
dari Sumba memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, triterpenoid, dan kuinon 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan daerah lain, menjadikannya sebagai kandidat 
terbaik untuk aplikasi farmasi dan herbal. Selain itu, parameter mutu menunjukkan 
bahwa kunyit dari Sumba memiliki susut pengeringan dan kadar air terendah, yang 
menandakan kestabilan dan kualitas penyimpanan yang lebih baik. Rendemen ekstraksi 
kunyit dari Sumba juga tertinggi (18,55%), melampaui standar Farmakope Herbal 
Indonesia edisi II tahun 2017, yang menunjukkan bahwa kunyit dari daerah ini memiliki 
kandungan senyawa larut metanol yang lebih banyak dibandingkan kunyit dari Medan 
dan Papua [9]. 
 Analisis antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak kunyit dari Sumba memiliki 
aktivitas antioksidan paling kuat dengan nilai IC₅₀ sebesar 23,74 ppm, lebih rendah 
dibandingkan kunyit dari Papua (40,05 ppm) dan Medan (48 ppm), meskipun masih 
lebih lemah dibandingkan standar asam askorbat (4 ppm). Hasil FTIR menunjukkan 
pola spektrum yang serupa pada ketiga ekstrak, dengan puncak utama pada 3500-3200 
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cm⁻¹ (gugus hidroksil) dan 3000-2800 cm⁻¹ (ikatan C-H), yang menunjukkan adanya 
senyawa fenolik dan flavonoid yang berperan dalam aktivitas antioksidan. Secara 
keseluruhan, kunyit dari Sumba menunjukkan kualitas terbaik berdasarkan kandungan 
fitokimia, parameter mutu, rendemen ekstrak, dan aktivitas antioksidan, 
menjadikannya sebagai sumber potensial untuk dikembangkan dalam industri farmasi 
dan suplemen kesehatan. Namun, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, seperti 
penggunaan metode ekstraksi tunggal dan belum adanya identifikasi senyawa spesifik, 
sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk eksplorasi lebih mendalam. 

4. Kesimpulan 
 Penelitian ini telah mengevaluasi parameter mutu, aktivitas antioksidan dan 
spektrum Fourier Transform Infrared (FTIR) dari kunyit (Curcuma longa L.) yang berasal 
dari tiga daerah di Indonesia, yaitu Medan, Sumba, dan Papua. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kunyit dari Sumba memiliki kualitas yang lebih baik 
dibandingkan dengan kunyit dari daerah lainnya. Hal ini dibuktikan dengan kadar air 
yang lebih rendah (8,55%) sehingga lebih stabil dalam penyimpanan serta rendemen 
ekstrak tertinggi sebesar 18,55% mengindikasikan kandungan senyawa bioaktif yang 
lebih tinggi. Aktivitas antioksidan kunyit dari Sumba juga menunjukkan hasil terbaik 
dengan nilai IC50 sebesar 23,74 ppm termasuk dalam kategori antioksidan sangat kuat. 
Analisis FTIR menunjukkan keberadaan gugus hidroksil (O-H) pada bilangan 
gelombang 3500-3200 cm⁻¹ dan ikatan C-H pada 3000-2800 cm⁻¹, hal ini menandakan 
adanya senyawa flavonoid dan fenolik sebagai komponen utama yang berkontribusi 
terhadap aktivitas antioksidan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kunyit dari Sumba 
memiliki potensi yang lebih baik sebagai sumber antioksidan alami dan dapat 
dikembangkan lebih lanjut dalam formulasi produk farmasi atau suplemen kesehatan. 
Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji potensi farmakologis 
lainnya, seperti aktivitas antiinflamasi, antimikroba, antidiabetes dan antikanker serta 
untuk mengevaluasi stabilitas ekstrak kunyit dalam berbagai formulasi farmasi atau 
produk ketahanan pangan fungsional, sehingga dapat mendukung program 
pemerintah. 
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